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ABSTRAK

Keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh prestasi kerja guru-guru. Setiap sekolah akan selalu
berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja guru-guru dengan harapan apa yang menjadi tujuan sekolah
akan tercapai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan Gaya
Kepemimpinan pengaruhnya terhadap Prestasi Kerja pada Guru-Guru SMK Negeri 1 Manado. Teknik
pengambilan sampel adalah sampling jenuh dengan menggunakan 96 responden. Metode penelitian
asosiatif dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kerja dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja, sedangkan gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestas kerja. Sebaiknya kepala sekolah SMK
Negeri 1 Manado senantiasa memberikan insipirasi kepada guru-guru, dan mengembangkan kharisma
sebagai seorang kepal a sekolah untuk menunjang kesuksesan sekol ah.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Pelatihan, Gaya Kepemimpinan, Dan Prestasi Kerja.

ABSTRACT

School successis strongly influenced by the work performance of teachers. Each school willl always strive
to improve teachersjob performance of teachersin the hope of what the school goalswill be achieved. The
purpose of this study to determine the work environment, training, and leadership style influence on Job
Performance in Teachers of SMK Negeri 1 Manado. The sampling technique is saturated sampling using
96 respondents. Associative research methode by using multiple linear regression analysis techniques. The
results showed that the working environment and training have a significant effect on job performance,
whereas no significant effect of leadership style on job performance. Should the principal of SMIK Negeri
1 Manado continuesto provideinsipiration to the teachers and devel op charisma as a high school principal
to support school success.

Keywords: Work Environment, Training, Work Performance.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menciptakan dan melahirkan sumber
dayamanusia. Oleh karenaitu pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, dan efisien dapat
menghasilkan sesuatu yang mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang
berdasarkan pokok pada penciptaan kesgj ahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsakita.

Lingkungan kerja merupakan salah satu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang menjadi tanggung jawab oleh guru.
Lingkungan kerjayang baik akan berpengaruh padaprestasi kerja, begitupula sebaliknya apabila
lingkungan kerja kurang tenang akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang dilakukan oleh
guru-gurul.

Pel atihan guru-guru akan memberi motivas yang tepat dalam menjalankan pekerjaannyamenjadi
seorang pendidik. Setiap sistem sekolah harus bersifat moderat terhadap teknik pembelgjaran
yang menunjang mereka untuk belgjar dengan lebih cepat, Iebih baik dan lebih cerdas. Pelatihan
kerja adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang
mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.

Gaya Kepemimpinan adalah cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi
bawahannya agar mau meaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang diharapkan
agar tercapa tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kepemimpinan seorang pemimpin
(kepala sekolah) akan mampu membedakan antara suatu sekolah dengan sekolah lainnya.

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawa
dalam mel aksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai tersebut. Hasl|
upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi
terhadap perannya dalam pekerjaan itu.

Faktor pelatihan dan lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja guru-guru
karena berhasil atau tidaknya suatu perusahaan tergantung dari kualitas guru-gurunya. Satu hal
yang cukup jelas memberikan informasi adanya perbedaan prestas kerja antar guru adalah
perbedaan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh setiap guru.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh :

1. Lingkungan kerja, Pelatihan, Gaya K epemimpinan Kepaa Sekolah secara simultan terhadap
Prestasi Kerja Guru-Guru SMK Negeri 1 Manado

2. Lingkungan Kerjasecaraparsia terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru SMK Negeri 1 Manado

3. Pdatihan secaraparsia terhadap Prestasi Kerja pada Guru-Guru SMK Negeri 1 Manado

4, Gaya Kepemimpinan secara parsial terhadap Prestas Kerja Guru-Guru SMK Negeri 1
Manado

Tinjauan Pustaka
Manajemen Sumber Daya Manusia

Sutrisno (2009) menyatakan mangiemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan ,pengembangan, kompensasi,
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pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan secara terpadu. Handoko (2012) menyatakan manajemen sumber
daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber
daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi.

Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2009) menyatakan lingkungan kerjaadal ah alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Nitisemito (2008) mendefinisikan
lingkungan kerja adal ah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerjayang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjal ankan tugas-tugas yang diembankan.

Pelatihan

Ardana, Mujiati dan Utama (2012) menyatakan pelatihan dilaksanakan untuk karyawan baru agar
dapat menjaankan tugastugas baru yang dibebankan dan untuk karyawan lama guna
meningkatkan mutu pelaksanaan tugasnya sekarang maupun masa depan. Pelatihan merupakan
salah satu faktor yang penting dalam pengembangan SDM.

Gaya Kepemimpinan

Hasibuan (2011), menyatakan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan
pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisas tercapai. Hasibuan (2011),
menyatakan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai.

Prestas Kerja

Hariandja (2002) menyatakan prestasi kerjaadalah hasil kerjayang dihasilkan oleh karyawan atau
perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Simamora (2007)
menyatakan bahwa prestasi kerjaadal ah sesuatu yang dikerjakan atau produk jasayang dihasilkan
atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.

Penelitian Terdahulu

Tumbol (2014) judul pendlitian: Gaya Kepemimpinan Otokratis, Demokraktik dan Laissez Faire
Terhadap Peningkatan Prestasi K erja K aryawan pada K PP PratamaManado. Tujuan penilitianini
adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan otokratis, demokratik dan laissez faire terhadap
peningkatan prestas kerja karyawan pada KPP Pratama Manado. Hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa, gaya kepemimpinan otokratis, demokratik, dan laissez faire secara smultan
berpengaruh terhadap prestas kerja karyawan. Selanjutnya dilihat secara parsial, gaya
kepemimpinan demokratik berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.

Djoharam (2014) judul penelitian: Analisis Program Pelatihan, Penempatan Pegawai, dan
Lingkungan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai. Tujuan penilitan ini adalah untuk
mengetahui analisis program pel atihan, penempatan pegawai, dan lingkungan kerja pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai. Menggunakan metode asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel dengan menggunakan teknik anaisis regresi berganda, dengan sampel
sebanyak 48 pegawai yang menggunakan teknik sensus. Hasil penelitian menunjukkan pelatihan,
penempatan, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kerangka Konseptual Pendlitian
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Gambar 1. Kerangka K onseptual
Sumber : Kajian Teori, 2016

Hipotesis Penelitian

H1 : Lingkungan Kerja, Pelatihan dan Gaya K epemimpinan diduga berpengaruh secara simultan
terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru SMK Negeri 1 Manado

H>: Lingkungan Kerja diduga berpengaruh secara parsial terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru
SMK Negeri 1 Manado

Hs : Pelatihan diduga berpengaruh secaraparsial terhadap Prestasi K erja Guru-Guru SMK Negeri
1 Manado

H, : Gaya Kepemimpinan diduga berpengaruh secara parsial terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru
SMK Negeri 1 Manado.

2. METODE PENELITIAN
M etode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui pemberian kuesioner, melakukan observas dan wawancara terhadap guru-
guru.
Populasi dan Sampel

Populas pada SMK Negeri 1 Manado berjumlah 96 guru yang dijadikan sampel karena
menggunakan sampel jenuh.

Definisi dan Pengukuran Variabe

1. Lingkungan kerja (X1) adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan.

2. Pdatihan (X2) adalah proses menggjarkan guru yang baru atau yang ada sekarang,
ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.
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3. Gaya kepemimpinan (X3) merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan.

4. Prestas kerja(Y) adaah hasil kerja secarakualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
guru dalan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Metode Analisis
Uji Validitasdan Uji Rdliabilitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengukap data dari variabel yang diteliti secaratepat. pengujian validitas dilakukan dengan cara
mengkorelasikan antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan skor total yang diperoleh
dari penjumlah semua skor pertanyaan (Sugiyono, 2012). Pengujian reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui apakah jawaban yang diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan
dengan menggunakan analisis redliability melaui metode Cronbanch alpha, dimana suatu
instrumen dikatakan reliabel bilamemiliki koefisien keandalan atau al pha sebesar 0,06 atau lebih

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Priyatno (2011) Uji normalitas dalam penelitian ini dengan anaisis grafik (norma P-P plot)

regresi, jika menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka residua pada model
regresi tersebut terdistribusi secaranormal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanyakorelasi
antar variabel independen (Priyatno, 2011)

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah daam model regres terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Priyatno,
2011).

Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi linier berganda adalah :
Y =a+blXi+b2X5+b3X3:€
Dimana:
Y = Prestasi kerja; a = Konstanta; X1= Lingkungan Kerja
X2 = Pelatihan; X3 = Gaya Kepemimpinan
b = Besarnyakoefisien dari masing-masing variabel; e = Standar error

Uji-F (Simultan)

Priyatno (2011) mengemukakan uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.
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Uji-t (Parsial)

Priyatno (2011) mengemukakan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

secaraparsia terhadap variabel dependen dengan membandingkan nilai T hitung dengan T tabel.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Pernyataan Sig Status  Cronbach Alpha Status
Lingkungan Kerja (X1 X11 0,000 Valid 0,668 Reliabel
X12 0,000 Valid Reliabel
X13 0,000 Valid Reliabel
X14 0,005 Valid Reliabel
X1s 0,000 Valid Reliabel
Pelatihan(X2) X21 0,000 Valid 0,620 Reliabel
X22 0,000 Valid Reliabel
X23 0,001 Valid Reliabel
X24 0,000 Valid Reliabel
X2s 0,000 Valid Reliabel
X2s 0,000 Valid Reliabel
Gaya Kepemimpinan (X3) Xa1 0,000 Valid 0,632 Reliabel
X32 0,020 Valid Reliabel
X33 0,000 Valid Reliabel
X34 0,000 Valid Reliabel
Prestas Kerja(Y) Y11 0,000 Valid 0,740 Reliabel
Yi2 0,000 Valid Reliabel
Yi3 0,000 Valid Reliabel
Yia 0,000 Valid Reliabel
Yis 0,000 Valid Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Tabel 1, nilai signifikan setiap pernyataan adalah < apha 0,05 maka dismpulkan setiap
pernyataan valid. Nilai alpha cronbach setiap pernyataan > 0,6 maka setiap pernyataan reliable.

Hasil Uji Asums Klask
Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Re=sidual

Dependent Variable: Prestasi Kerja
10

0 n=

0.67 GM

0.4+

Expected Cum Prob
?

0.249

T T T T
[5R1] e na K 1+ a0

Observed Cum Prob

Grafik 1. Uji Normalitas
Sumber: Data Hasil Olahan, 2016
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Grafik 1 menunjukkan bahwa grafik Norma P-P of Regression Sandardized Residual
menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagona dan penyebarannya mengikuti arah
garisdiagonal grafik tersebut.

Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Lingkungan Kerja .903 1.107

Pelatihan .901 1.109

Gaya Kepemimpinan .992 1.008

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Tabel 2 menunjukkan bahwa output coefficient model, dikatakan tidak terjadi gegjaa
multikolinearitas jika nila VIF < 10. Hasl perhitungan menghasilkan nilai VIF untuk
Lingkungan Kerja (X31), Pelatihan (X2) dan Gaya Kepemimpinan (X3) dibawah angka 10 maka
dapat dismpulkan bahwatidak terjadi ggjala multikolinearitas dalam model regresi tersebut.

Uji Heteroskesdastitas
Scatterplot
Cependent Varieble: Prestasi Kerja

Regression $tandardized Predicted Value
3
o
&

T T T T
] [i} o Bl Bl

Regression Studentized Residual

Grafik 2. Uji Heter oskesdastisitas
Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Gambar 3 menunjukkan bahwa grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas
menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada polayang jelas terbentuk serta
dalam penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 padasumbu Y.

Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

M odel Unstandar dized Coefficients
B Std. Error

1 (Constant) 1.070 3.146

Lingkungan Kerja .351 .092

Pelatihan .345 .084

Gaya K epemimpinan .208 129

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20, 2016

Hasil persamaan regresi linier bergandayaitu :
Y =1,070 + 0,351 X1 + 0.345 X, + 0.208 X3 + €
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1. Nila konstan 1,070 artinya, jika Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan Gaya K epemimpinan yang
diteiti konstan, maka Prestasi Kerja guru-guru pada SMK Negeri 1 Manado sebesar 1,070.

2. Nila koefisienregresi lingkungan kerja sebesar 0,351 artinya, penningkatan lingkungan kerja
akan meningkatkan prestasi kerja guru-guru pada SMK Negeri 1 Manado sebesar 0,351.

3. Nila koefisien pelatihan sebesar 0,345 artinya, pelatihan akan mempengaruhi prestasi kerja
guru-guru pada SMK Negeri 1 Manado sebesar 0,345.

4. Nila regres gaya kepemimpinan sebesar 0,208 artinya, peningkatan atau penurunan gaya
kepemimpinan mempengaruhi prestas kerja guru-guru pada SMK Negeri 1 Manado sebesar
0,208.

Pengujian Hipotesis

Uji Simultan
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji F
F Sig.
15.508 .000P

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Tabel 4 menunjukkan bahwatingkat signifikansi, p-value = 0,000 < 0,05, makadapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa Lingkungan Kerja (X4), Pelatihan (X2),
Gaya Kepemimpinan (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja

(Y).

Uji Parsial
Tabel 5. Ringkasan Uji T
M odel T Sig.
1 (Constant) .340 734
Lingkungan Kerja 3.820 .000
Pelatihan 4.129 .000
Gaya Kepemimpinan 1.607 111

Sumber: Hasil Olahan, 2016
Tabel 5 menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Prestas
Kerja (Y). Pelatihan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Prestass Kerja (Y). Gaya
Kepemimpinan (Xs) tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja(Y).
Hasil Koefisen Determinas (Adjusted R2)

Tabel 6. Koefisien Deter minasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .5802 .336 314 1.54306
Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan kerja, Pelatihan, dan Gaya K epemimpinan terhadap Prestas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
prestasi kerjaGuru-Guru di SMK N 1 Manado. Artinyasetiap peningkatan dan penurunan prestasi
kerjadi pengaruhi peningkatan atau penurunan kondisi suatu lingkungan kerja.
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Pengaruh Pelatihan terhadap Prestasi Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap prestas
kerja Guru-Guru di SMK N 1 Manado. Semakin tinggi pelatihan yang diberikan maka akan
semakin tinggi pula prestas seorang Guru. Guru yang diberikan pel atihan wawasan mereka akan
bertambah dan semakin di asa sehingga prestasi mereka cenderung meningkat. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja.

Pengaruh Pelatihan terhadap Prestasi Kerja

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap prestasi kerja Guru-Guru di SMK N 1 Manado. Setiap peningkatan dan penurunan
prestas kerja Guru-guru SMK N 1 Manado dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan atau tidak bermakna.

4. PENUTUP
Kesmpulan

Kesmpulan penelitian ini adalah :

1. Lingkungan Kerja, Pelatihan dan Gaya Kepemimpinan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru di SMK N 1 Manado

2. Lingkungan Kerja secara parsia berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru
di SMK N 1 Manado

3. Pdatihan secara parsia berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru di SMK
N 1 Manado

4, Gaya Kepemimpinan secara parsid tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestas Kerja
Guru-Guru di SMK N 1 Manado

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah :

Mengingat Lingkungan Kerja, Pelatihan dan promos memiliki pengaruh positif yang
signifikan serta memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Prestasi Kerja Guru-Guru
d SMK N 1 Manado. Maka pihak di SMK N 1 Manado harus memperhatikan faktor
Lingkungan Kerjadan Pelatihan.

2. Hasil pendlitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan mangjemen Sumber
Daya Manusia khususnya untuk Lingkungan Kerja, Pelatihan, Gaya Kepemimpinan dan
Prestasi Kerja

3. Gaya Kepemimpinan, karena gaya kepemimpinan juga sangat menunjang prestasi kerja
Guru-Guru SMK N 1 Manado dengan butir :

1. Gayakepemimpinan kepala sekolah yang selalu menyuport Guru-Guru dalam bekerja.

2. Gaya Kepemimpinan kepala sekolah yang memberikan bimbingan khusus terhadap
Guru-Guru.

3. GayaKepemimpinan kepala sekolah yang selalu berkonsultasi dengan Guru-Guru pada
saat mengambil keputusan.

4. Gaya Kepemimpinan kepala sekolah yang menetapkan tujuan yang menantang dan
mengharapkan Guru-Guru ikut berpartisipas.

4. Daam pendlitianini yang diteliti hanyaterbatas pada pengaruh Lingkungan Kerja, Pelatihan
dan Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja Gaya Sedangkan faktor-faktor lain yang
juga berpengaruh terhadap Prestas Kerja yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya,
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semoga pada penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain yang belum diteliti
dalam penelitian ini.
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